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Abstract: Peran pertanian di era pandemic Covid 19 menjadi sangat 
strategis karena menyumbang kontribusi bagi APBN. Manajemen 
pengelolaan usaha yang baik belum diketahui oleh kelompok tani. Selain 
itu hasil diskusi dengan mitra, mereka sama sekali tidak mengetahui 
dengan pasti jumlah pendapatan, biaya, laba, dan rugi yang mereka 
peroleh dalam periode tertentu, karena sampai saat ini mereka tidak 
melakukan pencatatan rekapan pendapatan / penjualan dengan teratur. 
GMIT Fatumtasa, Desa Oelnaineno memiliki 4 (empat) kelompok tani 
yang mengelola padi, jagung dan kacang-kacangan. Pendampingan 
masyarakat dilakukan dengan tujuan dapat memberdayakan ekonomi 
kelompok tani, dan diharapkan dapat dikembangkan sesuai dengan potensi 
yang dimiliki. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah 
Sosialiasi Manajemen Usaha dan Pelatihan Akuntansi UMKM. Hasil 
yang dicapai dalam pengabdian ini adalah menerapkan manajemen usaha 

yang baik, dapat mengetahui kondisi keuangan sekaligus perkembangan 
usahanya dan fluktuasi laba dapat diketahui dengan mudah sehingga 
dapat membantu kelompok tani. Manajemen usaha yang baik juga akan 
memperbaiki aspek pengendalian usaha, dimana kelompok tani dapat 
mengetahui apakah rencana keuangannya tercapai atau tidak serta 
membantu mencari tahu penyebabnya. Begitu juga dengan aspek 
permodalan, dengan memiliki manajemen usaha yang baik akan 
memudahkan dalam pengajuan pinjaman modal kepada pihak bank atau 
lembaga keuangan lainnya. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia memiliki beragam kekayaan alam, termasuk kekayaan di sektor 

pertanian seperti padi dan jagung. Sektor pertanian merupakan ujung tombak dalam 
ketersediaan pangan. Peran pertanian di era pandemic Covid 19 menjadi sangat strategis 

karena menyumbang kontribusi tertinggi bagi APBN. Peranan sektor pertanian dalam 
perekonomian nasional sangat penting dan strategis. Hal ini terutama karena sektor 

pertanian masih memberikan lapangan pekerjaan bagi sebagian besar penduduk yang ada 
di pedesaan dan menyediakan bahan pangan bagi penduduk (Kivry 2017). Pendampingan 
masyarakat dilakukan dengan tujuan dapat memberdayakan ekonomi kelompok tani, dan 

diharapkan dapat dikembangkan sesuai dengan potensi yang dimiliki, namun sayangnya 
potensi yang dimiliki belum dikelola dengan baik oleh para kelompok tani. Faktor yang 

menjadi penyebab belum dimaksimalkan potensi yang dimiliki adalah kurangnya 
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pemahaman dalam pengelolaan produk, pengetahuan yang masih minim akan 
manajemen usaha, dan proses pemasaran yang masih sangat tradisional. 

GMIT Fatumtasa, Desa Oelnaineno memiliki 4 kelompok tani yang mengelola 
padi, jagung dan kacang-kacangan. Manajemen pengelolaan usaha yang baik belum 

diketahui oleh kelompok tani. Selain itu hasil diskusi dengan mitra, mereka sama sekali 
tidak mengetahui dengan pasti jumlah pendapatan, biaya, laba, dan rugi yang mereka 
peroleh dalam periode tertentu, karena sampai saat ini mereka tidak melakukan 

pencatatan rekapan pendapatan / penjualan dengan teratur. Mereka hanya mencatat 
berapa besar uang masuk dan uang keluar saja. Oleh sebab itu pencatatan terkait keuangan 

usaha tidak rapi dan seringkali bercampur dengan keuangan pribadi.  
Manajemen usaha yang baik akan memberikan manfaat besar bagi kelompok tani. 

Dengan menerapkan manajemen usaha yang baik, dapat mengetahui kondisi keuangan 
sekaligus perkembangan usahanya dan fluktuasi laba dapat diketahui dengan mudah 

sehingga dapat membantu kelompok tani. Manajemen usaha yang baik juga akan 

memperbaiki aspek pengendalian usaha, dimana kelompok tani dapat mengetahui apakah 
rencana keuangannya tercapai atau tidak serta membantu mencari tahu penyebabnya. 

Begitu juga dengan aspek permodalan, dengan memiliki manajemen usaha yang baik akan 
memudahkan dalam pengajuan pinjaman modal kepada pihak bank atau lembaga 

keuangan lainnya. 
Berdasarkan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh mitra, diperlukan 

intervensi dunia kampus dalam bentuk Program Kemitraan Masyarakat (PKM). Apabila 

beberapa masalah tersebut dapat diatasi, diharapkan dapat meningkatkan prospek 
pengembangan usaha serta menjadi motor penggerak perekonomian di GMIT Fatumtasa, 

Desa Oelnaineno. 
 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan pemahaman tentang manajemen 

usaha dan pemahaman tentang akuntansi UMKM melalui pendekatan sosialisasi 

manajemen usaha dan pelatihan akuntansi UMKM. Kegiatan sosialisasi dilakukan selama 
1 (satu) hari dan kegiatan pendampingan ini dilakukan selama 1 (satu) bulan yang 
bertempat di GMIT Fatumtasa, Desa Oelnaineno. Kegiatan sosialisasi menggunakan alat 

infokus, laptop, materi powerpoint dan papan whiteboard. Pendampingan dilakukan dengan 

cara mendampingi kelompok tani membuat laporan keuangan sederhana.  

 

Gambar 1. Materi Manajemen Usaha Disampaikan oleh Narasumber 
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Gambar 2. Materi Manajemen Usaha Disampaikan oleh Narasumber 

Manajemen Usaha merupakan proses dimana perusahaan merencanakan, 

mengatur, mengarahkan dan mengendalikan kegiatan dan sumber daya perusahaan untuk 
mencapai tujuannya dengan efektif dan efisien dalam lingkungan yang selalu berubah.  

Tujuan dari proses tersebut adalah agar tujuan usaha bisa tercapai. Didalam dunia 

bisnis, keberhasilan perusahaan bergantung pada seberapa baik pengelolaannya sehingga 
manajemen bisnis merupakan unsur penting yang dapat membuat bisnis dapat 

berkembang atau tidak. Oleh karena itu bisnis yang baik ditentukan oleh manajemen yang 
baik, namun bisnis akan mengalami kerugian apabila manajemennya usahanya tidak 

dijalankan dengan baik. 

 
Gambar 3. Materi Akuntansi Sederhana UMKM Disampaikan oleh Narasumber 

 
Gambar 4. Materi Akuntansi Sederhana UMKM Disampaikan oleh Narasumber 

Akuntansi merupakan ilmu pengetahuan terapan dan seni pencatatan yang 

dilakukan secara terus-menerus menurut sistem tertentu, mengolah dan menganalisis 
catatan tersebut sehingga dapat disusun suatu laporan keuangan sebagai 

pertanggungjawaban pimpinan perusahaan atau lembaga terhadap kinerjanya. 
(Muhammad Gade, 2005) 

Sesuai dengan tujuan pemerintah memajukan perekonomian Indonesia melalui 

sektor UMKM, maka otomatis pertumbuhan jumlah UMKM semakin cepat dan 



 

 

 

 
Mbado et al.  

 

 

SWARNA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat |   212 

 

meningkat. Oleh sebab itu pelatihan akuntansi sederhana perlu diberikan kepada mitra. 
Beberapa pelaku usaha mengalami kendala dalam membuat laporan keuangan laba rugi 

dan neraca, karena memang tidak mudah membuat laporan keuangan dari usaha apalagi 
tidak memiliki pemahaman dasar terkait akuntansi sehingga perlu terus didampingi oleh 

tim pengabdi. Bulan berikutnya mitra mulai menunjukkan beberapa laporan yang coba 
diterbitkan oleh mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Permasalahan yang dialami kelompok tani GMIT Fatumtasa, Desa Oelnaineno : 

A. Aspek Manajemen Usaha 

1. Kelompok Tani belum mampu mengelolah hasil tani dengan baik karena masih ada 
hasil tani yang tidak bisa dijual lagi karena ada yang rusak. 

2. Kelompok Tani belum mampu mempromosikan  produk yang dihasilkan karena 

tidak tahu bagaimana cara untuk mempromosikan produk yang dihasilkan. 
3. Kelompok Tani belum mampu menjual sampai ke pasaran karena tidak bisa 

menentukan sasaran pasar. 
4. Kelompok Tani belum mampu membuat inovasi produk karena tidak memiliki 

pemahaman mengenai pengembangan produk. 

B. Aspek Akuntansi 
1. Kelompok Tani belum membuat pencatatan akuntansi untuk usaha karena belum 

ada pencatatan hasil penjualan produk/ hasil usaha. 

2. Kelompok Tani belum memahami siklus akuntansi sampai menghasilkan laporan 
keuangan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Manajemen Usaha merupakan proses dimana perusahaan merencanakan, 

mengatur, mengarahkan dan mengendalikan kegiatan dan sumber daya perusahaan untuk 

mencapai tujuannya dengan efektif dan efisien dalam lingkungan yang selalu berubah. 
Didalam dunia bisnis, keberhasilan perusahaan bergantung pada seberapa baik 

pengelolaannya sehingga manajemen bisnis merupakan unsur penting yang dapat 
membuat bisnis dapat berkembang atau tidak. Oleh karena itu bisnis yang baik ditentukan 

oleh manajemen yang baik, namun bisnis akan mengalami kerugian apabila 
manajemennya usahanya tidak dijalankan dengan baik, sedangkan Akuntansi merupakan 
ilmu pengetahuan terapan dan seni pencatatan yang dilakukan secara terus-menerus 

menurut sistem tertentu, mengolah dan menganalisis catatan tersebut sehingga dapat 
disusun suatu laporan keuangan sebagai pertanggungjawaban pimpinan perusahaan atau 

lembaga terhadap kinerjanya. (Muhammad Gade, 2005). 
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